BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa bagaimana ketiga
aspek kepribadian yakni id, ego, dan superego ini memberikan suatu bentuk kondisi kejiwaan
yang berbeda yang menjadi temuan dalam novel Kenanga ini. Tokoh utama Kenanga yang
mempengaruhi jiwa dan gejolak batinnya. Aspek kepribadian berupa id sebagai energi psikis
yang ketika diberi petuah oleh Ibu menjadikannya beban. Dapat diketahui bahwa dalam tokoh
Kenanga banyak mengalami dorongan-dorongan yang mempengaruhi struktur pikir Kenanga.
Hal ini menjadikan tokoh utama Kenanga menjadi sosok yang memiliki kepribadian yang
introver, dikarenakan ia hanya bisa memendam perasaannya sendiri..

Dorongan-dorongan id terlihat jelas ketika Kenanga merasa nyaman berada di dekat
Tumiang Meme (nenek), id sebagai energi psikis untuk mendapatkan suatu kenikmatan,
keinginan untuk mencintai Bhuana, Keinginan untuk memiliki Intan seutuhnya, dan dorongan
id yang begitu kentara yakni hasrat biologis dari seorang Kenanga.

Permasalahan batin atau jiwa yang dialami oleh Kenanga bisa dikatakan rumit
dikarenakan ia mencintai seorang lelaki dan ia harus mengalah pada adiknya. Ego berperan
sebagai pengambil keputusan yang beroientasi pada realitas. Keputusan yang dimaksud yakni
Kenanga mengalah untuk adiknya. Disatu sisi realitas menyadarkannya bahwa ia harus
menyimpan aibnya rapat-rapat karena adanya aturan adat atau nilai-nilai masyarakat yang
begitu kental dalam kehidupannya.

Dengan demikian, id lebih mendominasi kepribadian dari Kenanga. Id yang selalu hadir

dalam struktur pikirnya. Id untuk memperoleh keinginan-keinginannya, energi psikisnya,



naluri, dan hasrat biologisnya. Aspek kepribadian dari novel Kenanga ditemukan indikasi
bahwa keseluruhan psikologis tokoh mengarah kepada bentuk-bentuk id yang berorientasi pada
naluri ikut mengkotruksi atau kedududukan dalam karakteristiknya bahwa Kenanga sosok
perempuan problematis yang mengalami persoalan mental, psikis yang kemudian
menyebabkan ia melakukan tindakan dalam struktur kepribadiannya.
5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji mengenai aspek kepribadian tokoh Kenanga
karya Oka Rusmini berdasarkan id, ego, dan superego. Penelitian Kenanga ini diharapkan
dapat memberikan tambahan pengetahuan maupun sebagai bahan referensi dan diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang baik bagi pembaca. Penulis juga menyarankan kepada
pembaca khususnya dalam menganalisis aspek kepribadian tokoh dengan menggunakan kajian
psikoanalisis Sigmund Freud hendaknya memilih teori kepribadian yang tepat dan memahami
teori tersebut. Kemudian saran yang terakhir kepada peneliti yang akan melanjutkan penelitian

ini karena kepribadian tokoh lain dalam novel ini belum dianalisis.



